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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

1. Mekanisme yang dilakukan oleh pihak Usaha bersama rachmatdia yaitu 

dengan mengkoleksi dan mendownload secara gratis dari media internet 

dan kemudian dipejual belikan untuk kepentingan komersial dengan harga 

berkisar Rp 3.000 hingga mencapai dengan Rp 50.000 , konsumen  bisa 

mendapatkan film sebanyak yang mereka inginkan, tanpa mengetahui 

sebelumnya kalau pihak Usaha bersama rachmatdia mendapatkannya 

dengan cara download gratis dari media internet  tanpa seizin kepada 

pencipta dan pemegang hak cipta. 

2. Tinjauan Fiqih Muamalah tentang jual beli yang dilakukan oleh pihak 

Usaha bersama rachmatdia hukumnya bathil karena hal tersebut menyalahi 

aturan-aturan syariat. Karena HAKI (Hak kekayaan Intelektual) dapat 

dikategorikan sebagai al maal, maka ia dapat menjadi hak milik. Dan 

syarat rukun jual belinya belum terpenuhi yaitu barang yang diperjual 

belikan masih punya Hak orang lain dan termasuk didalamnya terdapat 

konten yang menyediakan layanan free download film sebagian besar 

didalamnya terdapat konten yang berbau dengan pornografi ,perjudian dan 

ini sangat bertentangan dengan norma- norma sosial dan hukum syariat, 

apalagi diperjual belikan di masyarakat. Akad jual beli tidak boleh 

dilanjutkan selagi orang yang melakukan akad tidak memiliki izin atau 

lisensi terhadap pencipta film dan pemegang hak cipta.  
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3. Tinjauan menurut Undang-Undang No 28 Tahun 2014 menurut pasal 43 

point d: Hukumnya diperbolehkan jikalau tidak melanggar hak  ekonomi 

yang wajar dari pencipta, hak moral, dan pencipta merasa tidak keberatan 

atas penyebarluasan konten tersebut. 

B. Saran     

1. Berdasarkan penjelasan tersebut penulis ingin memberikan masukan dan 

saran terkait masalah ini terutama bagi pemerintah untuk memberikan 

penyuluhan kepada masyarakat apabila membeli dan mengkoleksi film 

yang asli atau original jauh lebih menghargai karya seorang pencipta dan 

bisa dinikmati karya tersebut dengan waktu yang cukup lama. Dan bisa 

memberikan keamanan dalam mengakses situs media internet yang 

menyediakan film secara gratis yang jelas menjadi peluang sekelompok 

orang untuk mencari keuntungan dari situ.    

 


